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ABSTRACT

A major limitation on the utilization of sugar can top as feed for ruminants
is poor nutrional quality. The aim of this experiment was conducted to find out the
aptimurn level addition of saka and urea on the quality of hay by in vitre. The
experiment was performed by using a completely randomized design factorial set
of reatment 4 x 4 with two replication. The first factor were level addition of saka
0, 10, 20, and 30% and the sccond factor were level addition of urea : 0, 3, &,
and 5% from dry matter of sugar can top hay.

Eesults of the study showed that addition of saka and urea could be increas
to quality of sugar can top hay, The optimum level addition of saka was 302 and
urza % from dry matter sugar can top hay, It has moisture content 18.95%, crude
protein 15.97%, [VDMD 35.41% and [VOMID 46.57%,

FENDAHULUAN

Latar Belakang

KEeterpaduan usaha peternakan dalam sistim usaha tani di pedesaan adalah
kompaonen pengpuna limbah pertanian dan sumber pupuk. Infensifnya usaha tani
tanaman pangan dan sempitmya lahan vang dimiliki petani tidak memungkinkan
penyediaan lahan khusus vnfuk tanaman hijauan pakan demgpan kualitas dan
kuantitas vang memadai (Siregar, 1988). Persaingan tersebut meyebablan
penyediaan hijavan pakan ternak banyak mengandalkan limbah dari tanaman
pangan , rumput alam dan pangkasan pohon atau rambahan dan pinggiraan hutan
(Sabrani, 1996) [H dasrah sentra produksi gula tebu,  limbah
perkebunan tebu memegang peranan penting dalam penyedizan hijanan pakan

ternak, Potensi limbah daun tebu menurut hasil pengamatan Muller (1974)
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dikutip Wardhant dkk. (1989} menurgukkan bahwa setiap hektar tanaman tebu

dapat diperoleh pucuk tsbu sebanyak empat ton bahan kering, Dari pengamatan di
lapangan bmbab perkebunan tebu vang dimanfastkan petemak sebagai pakan
emak adalah pucuk tebu atan daun vang masih muda, Namun produksi kedua dan
perkebunan tebu ini adalah daun klentekan vaitn daun tebu vang diperolsh dengan
melepaskan 3-4 daun tebu vang sudah (wa saat tebu berumur 4, 6 dan ¥ bulan
yang masing-masing discbut klentekan 1, 2 dan 3. Dhsamping il hasil lain adalah
sogolan |, vaitu tunas-tunas tebu yvang dibvang (Silitonga, 1983).

Produksi kedua limbabh perkebunan tebu ini (klentekan dan sogolan) cukup
unzgl, namun belum banyvak dimanfaatkan peternak sebaga sumber hijacan
pakan ternak. Kendala otama dari kedua imbzh nd adalah rendzhnya kualitas
rutrisi, palatabilitas dan kecernaan karena berasal dari daun vang sudah tua. Salah
safu cara unfuk meningkatkan kualitas daun tebu adalab dengan menambahkan
molases tebu puna meningkatkan palatabilitasnya (Reaves dan Henderson, 19630
Mengingal melases yang tidak tersedia di Sumatera Barat, peran molases dapal
digantikan dengan saka gula tebu. Molases dapat memperbaiki aroma, raza dan
wama ransum (Swregar dan Sabrani, 1971). Penambahan urea berfusgsi uatuk
meningkatkan kecemaan daun tebu karena urea dapat merombak struktur dinding
s¢] dan memuotus ikatan ligno-sellulosa, Disamping ind urea meningkatkan
kandungan protein kasar daun tebu,

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukanlah penelitian unmk melihat
kombinasi penambahan saka tebu dan ursa untuk meningkatkan kualitas hay daun

tebu scbagai pakan ternak ruminansia. Penelitian ini berfujuan untuk menentukan
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level optimum penggunaan saka dan urea dalam meningkatkan koalitas hay daun

tebu. Manfaat dari penshitian ini adalzh dengan meningkatnva kualitas hay daun
tebu akan meningkatkan pemanfaatannva sebagai sumber hijavan pakan temnak
yang dapat manjamin kontiniutas penyedizan pakan hijauan terutama pada musim

kemaran.

MATERI DAN METODE

Bahan vang dizunakan dalam penclitian adalaby hay daun tebue Klentekan
vang diperoleh dari sentra perkebunan tebu rakyat di desa Marapalam kecamatan
Lintaw Buo Kab, Tanah Datar, Tay daun (ebu yang telah diambil dipotong-potong
sepanjang 5 cm kemudian ditimbang vntuk maszing-masing perlakuan sebanyak
=00 gram. Urea dilarutkan dengan air dengan perbandmpan 1 : 1, begitn juga
dengan saka dilanutkan dengan air dengan perbandingan vang sama. Larutan urca
dan saka disemprotkan pada hay davn tebu vang telah dipotong-potong secara
merata, setelah i dimasukkan ke dalam kantong plastik pelibag dipadatkan dan
dikal rapat. Penyimpanan dilakukan selama 21 han setelah itu bam dianalisis.

Pepelitian ind dilakukan dengan metode pencobaan secasa in witra
menggunakan rancangan acak lenghkap pola faktorial 4 ¥ 4 dan dinlang dua kali
Faktor pertama yaitu penambahan saka tebu (8) terdini dari 4 taral, masing-masing
28y (0 %0 saka), 5; (10 % =saka), 55 (20 % saka) dan 8, (30% saka). Faktor kedua
yaitu penambahan urea (L7), masing-masing : Uy (0 %0 wrea), Us (3 % ursa ), Ui (6
%o urea), dan Uy (% % urea).. Persentase ponggunaan saka dan ursa berdasarkan

bahan kering hay daun tebu klentekan,
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Peubah yang diamati :
1. Kadar air dengan metode oven 1057 C
2. Kadar protein kasar dengan metods kjaldhal
3, Dava cerna “mn vitro” Hahan Kering dan Bahan Orpanik { Tilley dan Terry
963 Y menggunakan cairan rumen sapi berfismla,
Data vang diperoleh dianalisis dengen analisis keragaman (Steel dan
Toree, 1980} dan apabila nilal ralzan perlakuan menunjukkan perbedaan yang

ryata rmaka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fadar Air Hay Daen Tebu

Analisis pendahuluan dilakukan untuk mengetahul komposisi zal makanan
yang terkandung dalam hay daun tebu (Tabel 1) Rompoesisi zat makanan dan hay
diaun tebu yvang digunakan ind memapakan daun tebu twa vang sengaja dibuang
untuk pemeliharaan tanaman tebe

Tabel 1. Fomposisi zat makanan Hay Daun Tebu

| Zat hMakanan | % (Bahan Fering) i
| Bahan kering . 87.77

Air o= 1213

Protein kasar 316

Scrat Kasar i 47.44
Abu | 15.62

Hasil analisis statistik menumjukkan bahwa terjadinya interaksi antara
penambahan saka dan urea terhadap kadar air hay daun tebu (tabel 2). Persentase
kadar air hay daun tebu meningkat dengan meningkatmya penambahan saka dan

urea, Persentase kadar air tertinggi diperoleh pada penambahan 30% saka dan %%
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urea (perlakuan 5 Uy) vaitu 200 7%%, sedangkan vang terendah pada perlakuan 5,

Uy {(kontrol} vaitu 12.23%,

Tabe| 2. Kadar Air Hay Daun Tebu

_Perlaluan (%) | Uy =0 | U;=3 | Uz=6 | Uy=9 |
S =0 | 12.23°D | 14.34°C | 16.51°B | 17.95°A |
| S=10  |1311'D | 1527%C | 17.02%B | 13184 |
; §3= 20 | 14.05°D | 1646°%C | 18578 | 19.33%4 |
| 8.=30 14730 | 1698'C | 18.95°B | 20.79°A

Keaterangan | Wilad cata-rata pertakuan vang SEkut hrecef keeil vang sama (ke areh kolom) dan
horef besar vang sama (ke arah bans) bdek berbeds nvats pade fere? bima persen
mamunt uji jarak bergands Duncan

Kadar air hay daun tebu semakin memogkat dengan  semakin
berfambahnya  pengeovnaan saka, disebabkan Karena semakin meningkatnva
fikzasi air oleh daun tebu. Selain ituw peningkatan penggunaan urca Juga
meningkatkan kadar air hay daun tebu Karena pada setiap reaksi pengoraian urea
menjadi amoniak (NH;) dan karbondioksida (CO-:) diperiukan adanva air.

Penambahar saka dan urea meningkatkan kadar ate hay daun tebu.

Kadar Protein Kasar Hay Daun Tebu

Hasil analisis statistik lechadap kadar protein kasar hay daun tebu
menunjukkan tidak adanya interaksi antara penambahan saka dan wvrea (tabel 3).
Peningkatan penggunaan saka tidak meningkatkan kadar protein kasar hay daun
tebu, tetapl peningkatan penggunaan urea nvata memngkatkan kadar protein kasar

hay daun tebu Kadar protein kasar hay daun tebu nyala meningkal sampai



penambahan &% urca, namen pad: pepambahan 9% urea tidak nyats lag
memnghkatkan kadar protein kasar hay daun tebu.

Persentase kadar protein kasar hay dawn tebu terlinggz diperoleh pads
penambahan 6% urea yaitn 15.97%, dimana mampu menaikkan kadar protem
kasar + tiga kali lipat dari hay daun tebu tanpa penambahan urea (3, 15%)

Tabel 3. Eadar Protein Fasar Hay Daun Tebuo

| Peraluan | T, o Uy U, rata-rata_|
8 | 516 | 957 | 1548 | 1584 | 1156 |
[ 52 232 Q.82 15.72 1575 11.65
54 567 | 964 | 1554 | 1542 | 1157 ‘
Sq | 602 | 9.43 1557 | 1578 118D
| Rata-rata | 5.54° [9.62" [1573" |15.7¢C° |

Kererangan | Rata-rata peflakuan vang dubkpd burof keeil vang sama bdak berbeda nyata pada
taraf 3% mennmit wp jarak barpands Duncan.

Fenggunaan wrea pada daun ebu dari hasil penelitian ini sedikit lebih
tinggi dari hasil penelitian Komar (1984) terhadap jerami padi vaitu 4%, Lebih
lingginya penggunaan urza pada penelitian i dwisebabkan karena adanya
penambahan saka yang merupakan sumber nuiten bag mikroba, selungga
mikroba tumbuh dan berkembang, dan jupa terjadi peningkatan jumlah air dan
penambahan saka dimana dalam reaksi penguraian urca menjadl amorua dan
karbondioksida diperlukan air. Peningkatan kandungan air akan meningkatkan
hidrolisis urea menghasilkan amonia yvang berobah struktor dinding sel hay daun

febu.



Kecernaan In Vitro Bahan Kering Dan Bahan Organik

Thasil analisis statistik daya cerna in vitre bahan kering (DCIVBE) dapat
dilihat pada tabel 4. Penambahan saka dan urea berpengaruh nyata terhadap
DCIVER tetepn tglak  lemadt  interaksi,  Peningkatan  penpgunasn saka
meningkatkan daya cema in vitro bahan kering. Begitu juga dengan peningkatan
penggunaan urea meningkatkan dava cerma in viro bahan kering sampai
penggunsan urea 6%, namun pada penambaban 9% urea idak mvata lam
meningkatkan dava cerna m vitro bahan kering hay daun tebu. Hal ini diduga
amomniak vang terbentuk tidak dzpat dimanfaatkan oleh mikroba karena Kurangmya
energi yang tersedia, schingga pertumbuhan mikroba lambat,

Penambahan saka dan urea meningkatkan dayva cema i vitro bahan kering
hay daun tebu. Hal ini membuktikan bahwa urea mampu merombak struktur
dinding sel tanaman dan memueus katan ligno sellulusa vang mengakibatkan
bahan scmakin mudab larut. Penambahan saka meningkatkan kandungan
karbohidrat daun tebu sehingga dapat dimanfaatkan sebagat sumber snerei untuk
pertumbuhan mikroba, Populasi mikroba vang meningkat akan meninskatkan
degradasi baban kering. Persentase kecemasn in vitre bahan kering teriinggi
diperoleh pada penambahan 30% saka dan 6% urca {(perlakuan 5,1)), sedangkan

kentrel (perlakuan 5,17, 7 0% saka dan 0% urea) adalah 30.0:4%,



Tabel 4. Kecernaan In Vitro Bahan Kering Hay Daun Tebu (%)

| Perlabuan | U, | U, | 1 U, | Rataan
s 3.04 | 3512 | 4211 | 4226 | 37.38°
S 3421 | 3935 | 4728 | 4736 | 42.05°

8 38.01 | 43.12 | 5053 | 5132 | 4575
| 5 4198 | 4642 | 5541 | 5521 | 4976
| Rataan | 36.06° | 41.00° | 4883 [ 49.04* |

Keterangan | Milay rataan yang didketi huruf keed vang sama tidak herbeda nyata taraf 5% menwnut
ik jurzk berganda Cuncan

Analisis statistik terhadap daya cerna bahan organik (DCIVBO)

menunjukkan bihwa penambahan saka berpengaruh nyata terhadap DCIVBO

sedangkan penambahan urea tidak berpengaruh myata terhadap DCTVEOD hay daun

tebu {tabel 5). Peningkatan pengpunaan saka meningkatkan daya cema bahan

organik hay daun tebu. Hal ini disebabkan karena saka mengandung karbohidrat

yang cukup tinggi, sehingga penambahan saka akan meningkatkan kandungan

karbohidrat hay daun tebu, Saka merupakan karbohidral vang mudah lanu,

sehingga penungkatan penambahan saka aken meningkatkan jumlzh karbohidrat

yang terlart.

Tabel 5, Kecernaan In Vito Bahan Organik Hay Daun Tebu (%)

Perlabuan | 1, Us | 1L Us | Rataan

S 39.52 | 40011 | 4032 | 4055 | 4013

5, 40.21 | 40,78 | 4236 | 43.17 | 41.63"

5 4533 | 4520 | 4479 | 4492 | 4508

e 4656 | 46.01 | 46.57 | 4593 | 4928
Rataan 42.91 | 43.03 | 4351 | 43.66

Penambahan urea tidak meningkatkan daya cema in vitro bahan organik

hay daun tchu, Hal ini kemungkinan disebabkan olsh karena urea tdak

mengandung bahan organik, schingga penambahan urea tidak menmgkatkan
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Jumlah bahan organik hay daon tebu, Daya cema in vitro bahan organik tertingpi

diperoleh pada penambahan 30% saka dan 6% urea (perlakuan 5, Ui

KESIMPULAN
Dhari hasil percobasn im dapat disimpulkan bahwa penambahan saka dan
urea dapat meningkatkan kualitas hay daun tebu, Penambahan vrea dianjurkan

schesar 6%, sedangkan saka 30% dari baban kering hay daun tebu.
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